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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya musik berjudul “Momen di Kafe” yang mengadaptasi kisah dari 

novel “Funiculi Funicula” karya dari Toshikazu Kawaguchi merupakan sebuah 

komposisi musik yang tercipta dari pemikiran unsur ekstra musikal novel “Funiculi 

Funicula”. Kisah dari novel ini penulis implementasikan menjadi sebuah komposisi 

musik instrumental dengan konsep musik program naratif. Karya “Momen di Kafe” 

terdiri dari empat gerakan dengan durasi karya berkisar 12-13 menit. Karya ini 

menggunakan format musik kamar yang terdiri dari delapan instrumen yaitu flute, 

oboe, clarinet, bassoon, violin I, violin II, viola dan cello. 

1. Proses interpretasi novel “Funiculi Funicula” menjadi sebuah komposisi 

musik “Momen di Kafe” diawali dengan proses membaca dan memahami isi cerita. 

Pemahaman isi cerita ini merupakan upaya untuk memberikan penilaian terhadap 

suatu adegan yang kemudian dapat diinterpretasikan dengan unsur-unsur intra 

musikal. Salah satu cara interpretasi isi cerita novel “Funiculi Funicula” yang 

penulis lakukan adalah memberikan asosiasi sebuah unsur intra musikal terhadap 

unsur ekstra musikal. Selain asosiasi cara interpretasi dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan imitasi unsur ekstra musikal dengan unsur intra musikal. 

Asosiasi yang dilakukan oleh penulis adalah tonalitas mayor yang 

diasosiasikan sebagai penggambaran emosi senang sedangkan tonalitas minor 

diasosiakan sebagai penggambaran dari emosi sedih atau amarah. Penulis 

melakukan interpretasikan adegan tegang dengan akor diminished dan kesan magis 
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magis dengan extended chord yaitu V9. Adapula penggunaan “Tristran” chord 

yang penulis munculkan untuk menginterpretasikan kecemasan maupun keraguan 

pada suatu karakter. Penulis juga mengasosiasi progresi akor Tarnhelm pada karya 

“Momen di Kafe” untuk menginterpretasikan kesan misterius dan gelap. Hasil 

interpretasi pada karya ini berakar pada pengalaman musikal yang dimiliki oleh 

penulis. 

2. Penerapan leitmotif dalam komposisi musik “Momen di Kafe” digunakan 

untuk mendukung penyampaian suatu unsur ekstra musikal seperti tokoh karakter, 

objek, maupun konsep dari novel “Funiculi Funicula”. Karya “Momen di Kafe” 

memiliki total delapan leitmotif yaitu leitmotif “Fumiko”, “Kotake”, “Hirai”, “Kei”, 

“Hantu”, “Takdir”, “Surat”, dan “Perjalanan Waktu”. Setiap kemunculan leitmotif 

tersebut selalu berkaitan dengan isi cerita seperti untuk memperlihatkan eksistensi 

suatu karakter/objek maupun untuk menyampaikan suatu konsep cerita. Bentuk 

leitmotif yang menggambarkan suatu karaker penulis interpretasikan menurut 

kepribadian karakter tersebut.  

Pengembangan leitmotif penulis terapkan untuk mendukung jalan alur cerita 

dari novel “Funiculi Funicula”. Teknik pengembangan yang penulis terapkan 

adalah augmentation, transposition, pedal point dan contrary motion. Penulis 

menyampaikan suatu emosi maupun perasaan dengan perubahan tonalitas mayor 

dan minor pada leitmotif. Kemunculan suatu leitmotif juga dapat berupa penggalan 

dan imitasi pola ritmis melodi. Penulis juga melakukan perubahan progresi akor, 

register suara, timbre, artikulasi serta tekstur harmoni yang sesuai untuk 

menginterpretasikan penggambaran dari isi cerita novel “Funiculi Funicula”. 
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B. Saran 

Saran penulis bagi para peneliti maupun praktisi kedepannya yang memiliki 

tujuan penelitian yang sama diharapkan untuk memperkaya studi literatur terkait 

dengan fokus kajian yang akan teliti sehingga tidak terjadi misinformasi terhadap 

teori yang dipaparkan. Penelitian yang telah penulis lakukan ini masih dapat 

dilanjutkan dan dianalisis lebih jauh lagi dengan pendalaman lebih rinci terhadap 

setiap bab yang penulis sudah pilah sebelumnya.  

Saran bagi para komposer yang akan menuliskan karya musik program 

dengan penggunaan teknik leitmotif adalah untuk memiliki serta mencari 

pengalaman musikal yang berkaitan dengan dua hal tersebut sehingga musik yang 

dihasilkan terarah dan tidak melenceng. Penulis menyarankan untuk mempelajari 

bagaimana komposer Richard Wagner menerapkan leitmotif dengan menganalisis 

karya operanya yang berjudul “Das Rheingold”, “Die Walkure”, “Parsifal”, 

“Tristan und Isolde” dan “Die Meistersinger von Nurnberg”. 

Saran bagi penulis sendiri adalah untuk lebih banyak mencari referensi 

berupa karya musik untuk mendapatkan banyak pengalaman musik yang lebih luas. 

Analisis terhadap referensi karya musik tersebut juga bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan mengasah ilmu yang telah diperoleh selama masa perkulihan yang 

telah ditempuh. Kedua hal tersebut diharapkan supaya penulis dapat menciptakan 

karya musik yang lebih baik lagi di kemudian hari.
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